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ABSTRAK

Zuhrotul Maghfiroh

Formulasi Clay Mask Dan Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun
Mangrove Pidada Merah (Sonneratia caseolaris Engl.) Dengan Metode Bcb (B-
Carotene Bleaching)

Mangrove pidada merah (Sonneratia caseolaris Engl.) mengandung metabolit
sekunder seperti tanin, alkaloid, saponin, fenol dan flavonoid. Metabolit sekunder
seperti flavonoid terdapat pada semua tumbuhan dan banyak digunakan dalam
pengobatan tradisional yang dapat digunakan sebagai antioksidan, antivirus,
antikoagulan, antihipertensi dan antiinflamasi. Antioksidan adalah suatu zat atau
senyawa yang dapat memperlambat atau menunda reaksi oksidasi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun mangrove
pidada merah dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan clay mask yang stabil dan
dapat mengetahui nilai aktivitas antioksidan. Pengujian aktivitas antioksidan
dilakukan menggunakan metode BCB (f-Carotene Bleaching). Penentuan
absorbansi ini dengan Spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang
maksimum 460,5 nm. Data yang diperoleh yaitu nilai ICso pada ekstrak dan sediaan
clay mask ekstrak etanol daun mangrove pidada merah sebesar 35,18 ug/mL dan
43,78 ug/mL. Pengujian evaluasi sediaan meliputi uji organoleptis, uji
homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat dan uji viskositas. Dapat disimpulkan
dari hasil evaluasi sediaan dan cycling test formulasi | dengan penambahan ekstrak
0,01% memenuhi persyaratan uji mutu sediaan dengan nilai 1Cso < 50 ppm maka
aktivitas antioksidannya sangat kuat.
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